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SUMMARY 

 
AMANDA WULANDARI, Evaluation of Growth Production Segregation and 

Selection of F1 Generation Purple Sweet Corn from Crossbreeding Golden Boy 

Sweet Corn with UNSRI Purple Corn. (Supervised by Dr. lr. E.S. Halimi, M.Sc. and 

Dr. Fikri Adriansyah, S.Si.) 

 

 Sweet corn is an agricultural product that is increasingly popular in 

Indonesia and the world. Corn consumed by Indonesian people is generally yelow 

corn and not yet purple corn. This research is part of a plant breeding program to 

develop purple corn varieties that have a high sweet taste and are preferred by 

consumers. The research began by crossing sweet corn varieties as female parents 

and purple corn as male parents. The F1 seeds from the cross wew planted together 

with their female parents in Randomized Block Design pattern in the research. 

Planting was carried out in a two-plants per hole system, each to produce baby corn 

and sweet corn while some plants were maintained to produce seeds. The results 

showed that F1 generation plants could grow and produce baby corn, sweet corn 

and F2 generation seeds well. The color of the seeds on the cobs was segregated 

into yellow, white and purple. Observation parameters included an avarage plant 

height of 271,71 cm, male and female flowers at the ages of 46 and 50 days. Bbay 

corn can be harvested at at 54 days, has an average fresh weight of 27.70 g/cob with 

a sugar content of 4.5% brix compared to its parent of 5.5% brix. Sweet corn can 

be harvested at 73 days, has an average fresh weight of 294.40 g/cob with a sugar 

content of 12.5% brix. Observation of sugar content, especially in purple sweet 

corn, produced a value of 7.5% brix, compared to its population value of 12.5% 

brix and its parent of 13.0% brix. The results of seed selection from 10 dry purple 

cobs produced 2.739 which were segregated into 4 forms, namely dent, flint, other 

forms and wrinkled. These wrinkled seeds are good genetic material for use in 

research on purple sweet corn variety development programs. 
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RINGKASAN 

 
AMANDA WULANDARI, Evaluasi Pertumbuhan Produksi Segregasi dan Seleksi 

Jagung Manis Ungu Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung Manis Golden Boy 

dengan Jagung Ungu UNSRI. (Dibimbing oleh Dr. lr. E.S. Halimi, M.Sc. dan Dr. 

Fikri Adriansyah, S.Si.) 

 
Jagung manis merupakan produk pertanian yang semakin popular di 

Indonesia maupun dunia, Jagung yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 

umumnya jagung kuning dan belum berupa jagung ungu. Penelitian ini bagian dari 

program pemuliaan tanaman untuk mengembangkan variertas jagung ungu yang 

memiliki rasa manis yang tinggi dan disukai konsumen. Penelitian diawali dengan 

melakukan persilangan antara varietas jagung manis sebagai tetua betina dan 

jagung ungu sebagai tetua jantan. Benih-benih F1 hasil persilangan ditanam 

bersama dengan tetua betinanya dalam pola Rancangan Acak Kelompok pada 

penelitian ini. Penanaman dilakukan dalam sistem dua tanaman per lubang, masing-

masing untuk memproduksi baby-corn dan jagung manis sedangkan beberapa 

tanaman dipelihara untuk menghasilkan benih. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tanaman generasi F1 dapat tumbuh dan menghasilkan  produk baby-corn, 

jagung manis serta benih generasi F2 dengan baik. Warna biji pada tongkol 

tersegregasi menjadi kuning, putih dan ungu. Parameter pengamatan meliputi rata-

rata tinggi tanaman mencapai 271.71 cm, berbunga jantan dan betina, pada umur  

46 dan 50-hari.  Baby-corn dapat dipanen pada umur 54-hari, memiliki rata-rata 

berat segar 27.70 g/tongkol dengan kadar gula 4.5 %brix dibanding tetuanya 

sebesar 5.5 %brix. Jagung manis dapat dipanen pada umur 73-hari, memiliki rata-

rata berat segar 294.40 g/tongkol dengan kadar gula 12.5 %brix. Pengamatan kadar 

gula, khusus pada jagung manis yang berwarna ungu, menghasilkan nilai 7.5 %brix,  

dibanding dengan nilai populasinya sebesar 12.5 %brix dan  tetuanya sebesar 13.0 

%brix. Hasil seleksi benih dari 10 tongkol kering berwarna ungu menghasilkan 

2.739 yang tersegregasi menjadi 4 bentuk yaitu dent, flint, bentuk lainnya dan 

keriput. Benih keriput ini merupakan materi genetik yang baik untuk digunakan 

dalam penelitian program pengembangan lanjutan varietas jagung manis ungu. 

 
Kata kunci: Evaluasi, Generasi F1, Jagung Manis Ungu. 
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